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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh: (1) kompensasi terhadap kepuasan kerja,
(2) motivasi terhadap kepuasan kerja, (3) kompensasi terhadap motivasi, dan (4) kompensasi terhadap
kepuasan kerja melalui motivasi pegawai tenaga kontrak Kantor Camat Kubutambahan. Desain
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif kausal dengan menggunakan analisis jalur. Subjek
penelitian adalah pegawai kontrak Kantor Camat Kubutambahan dan objek penelitian adalah
kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dilengkapidengan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, (2) motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasankerja, (3)
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi, dan (4) motivasi mampu memediasi
pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja.

Kata kunci: kompensasi, motivasi, kepuasan kerja.

Abstract

This study aims to analyze the effect of: (1) compensation on job satisfaction, (2) motivation
on job satisfaction, (3) compensation on motivation, and (4) compensation on job satisfaction with
motivation as the mediation variable. The design of this study is used causal quantitative with path
analysis. Contract employee on Kantor Camat Kubutambahan are the subject of this research, and for
the objects are compensation, motivation, and job satisfaction. Data is collected by kuesioner and
interview. The result of this research are: (1) compensation has positive effect and significant on job
satisfaction, (2) motivation has positive effect and significant on job satisfaction, (3) compensation has
positive effect and significant on motivation, and (4) motivation can mediated the effect of
compensation on job satisfaction.

Keywords: compensation, motivation, job satisfaction.

1. Pendahuluan

Kantor Camat Kubutambahan adalah lembaga pemerintah yang memiliki fungsi untuk
memberikan pelayanan bagi seluruh masyarakat kecamatan Kubutambahan. Untuk
menjalankan fungsinya sebagai pemerintahan di kecamatan, maka sangat diperlukan kinerja
yang maksimal agar pelayanan yang diberikan juga bisa menjadi maksimal. Dalam tujuannya
memberikan pelayanan kepada seluruh masyarakat kecamatan Kubutambahan, Kantor
Camat tentunya memerlukan sumber daya manusia (ASN) yang memadai sebagai pelaksana
seluruh tugas dan fungsi pemerintah.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Buleleng, Pegawai ASN di Kantor Camat Kubutambahan
per-Desember 2020, yaitu berjumlah 59 orang yang diantaranya; 17 Pegawai Negeri Sipil;
40 Pegawai Tenaga Kontrak; 2 Pegawai Tenaga Harian Daerah. Jumlah Pegawai Negeri Sipil
di Kantor Camat Kubutambahan merupakan jumlah yang paling sedikit di antara 8 Kantor
Camat di kecamatan lainnya. Hal lain yang menarik yaitu, bahwa jumlah Pegawai Tenaga
Kontrak di Kantor Camat Kubutambahan adalah jumlah terbanyak ketiga di seluruh Kantor
Camat di Kabupaten Buleleng setelah kecamatan Buleleng (94 orang) dan kecamatan Seririt
(49 orang).

Sebagai fungsinya memberikan pelayananan terhadap masyarakat kecamatan
Kubutambahan, kepuasan kerja pegawai Kantor Camat Kubutambahan tentunya perlu
dibentuk agar seluruh pegawai bisa menjalankan tugas sebaik-baiknya. Namun, maraknya
jumlah absensi pegawai Non-PNS di Kantor Camat Kubutambahan, ternyata merupakan
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suatu permasalahan yang serius karena bisa menghambat pelayan terhadap masyarakat
luas. Ketidakdisiplinan pegawai seperti hanya datang pada saat jam absensi, merupakan
salah satu indikasi adanya ketidakpuasan pegawai tenaga kontrak, sehingga hal ini akan
menjadi catatan khusus yang harus segera diperbaiki melalui kepemimpinan camat, serta
kesadaran dari dalam diri masing-masing pegawai. Terdapat dua faktor pembentuk kepuasan
kerja pegawai diantaranya yaitu faktor pemeliharaan dan faktor motivasi. Faktor pemeliharaan
yang dimaksud adalah bagaimana kepuasan kerh=ja karyawan itu terbentuk dikarenakan
adanya gaji, tunjangan kesehatan, terdapatnya fasilitas yang memadai, kondisi kerja yang baik
serta kepastian kerja yang didapatkan. Sementara faktor motivasi adalah segala sesuatu yang
merupakan kemauan dari karyawan yang diantaranya mencakpu peluang untuk bisa maju,
prestatsi kerja, adanya pengakuan dari orang lain, serta tanggung kawab yang dimiliki
(Frederick Hezberg dalam EdySutrisno (2014:131)). Berdasarkan data yang diperoleh di
Kantor Camat Kubutambahan, rentang gaji pokok yangditerima Pegawai Tenaga Kontrak di
Kantor Camat Kubutambahan vyaitu sebesar Rp.1.500.000 s.d. Rp. 2.200.000, yang mana
masih bernilai lebih rendah dari UMK Kabupaten Buleleng Tahun 2020 yang sebesar Rp.
2.538.000. Dari wawancara awal yang sudah dilakukan pada beberapa Pegawai Tenaga
Kontrak di Kantor CamatKubutambahan, diperoleh bahwa alasan untuk tetap bekerja di
Kantor Camat Kubutambahan walau dengan gaji yang masih berada di bawah UMK di
Buleleng adalah karena faktor kebutuhan hidup. Kebutuhan hidup ini dibagi menjadi dua.
Pertama, kebutuhanhidup yang paling mendasar, yaitu kebutuhan untuk bertahan hidup
seperti pemenuhan kebutuhan atas makananan, tempat tinggal, dan pakaian. Sulitnya
memperoleh pekerjaan membuat pegawai tenaga kontrak mau tidak mau harus tetap bertahan
agar bisa tetap memenuhi kebutuhannya. Sementara kebutuhan yang kedua adalah
kebutuhan aktualisasi diri di masyarakat. Orang yang bekerja di kantoran cenderung dirasa
memiliki taraf hidup yang lebih baik dibanding orang yang hanya bekerja di pasar, sawah, dan
lainnya.

Kepuasan kerja juga tak bisa dilepaskan dengan motivasi kerja. Menurut Hasibuan
(2016) Motivasi adalah stimulus yang menciptakan suatu dorongan bagi karyawan agar mau
bekerja dengan baik, efektif dan efisien, dan juga mampu memenuhi kebutuhan sesuai yang
diharapkan. Rozzaid, Herlambang, & Devi, 2015 juga menyatakan bahwa motivasi bisa timbul
dari dalam dan luar diri setiap individu. Hal itu mendasari bahwa motivasi kerja juga memiliki
nilai yang tinggi dalam hal kesadaran pegawai di kantor camat menyelesaikan semua
tanggung jawab yang dimiliki. Motivasi yang dimiliki pegawai akan memunculkan semangat
dalam bekerja. Sebaliknya, bila kurangnya motivasi kerja dalam diri pegawai, tentu akan
menghambat dan memberikan dampak yang buruk bagi kelangsungan organisasi dan juga
untuk dirinya sendiri. Motivasi bisa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari luar dan faktor
dari dalam. Faktor luar yang dimaksud yaitu seperti: pimpinan dan kepemimpinan, kesesuaian
pekerjaan dengan kemauan dan kemampuan, tanggung jawab yang diemban, serta rekan
kerja yang ada dalam suatu organisasi. Sementara untuk faktor internal lebih kepada hal-hal
yang ada pada diri sendiri, seperti: pendidikan, pengalaman kerja, kebutuhan untuk bertahan
hidup, serta pembawaan diri.

Pemaparan tersebut dapat menjelaskan bahwa kompensasi dan motivasi memang
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Erlina (2019) bahwa kompensasi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Namun, hasil berbeda ternyata ditemukan oleh Harahap & Khair (2019) yang
menemukan bahwa kompensasi dan motivasi secara langsung berpengaruh tidak
signifikan. Berdasarkan dua hasilpenelitian yang sudah dijelaskan, dapat diketahui bahwa
kompensasi dan motivasimemang berpengaruh terhadap kepuasan kerja, namun ada yang
secara signifikan dan tidak signifikan. Hal tersebut karena berdasarkan faktor bahwa
kompensasi yang diterima di setiaptempat kerja akan berbeda-beda. Sementara hal lain terkait
motivasi bisa kembali dapat dijelaskan bahwa setiap orang akan memiliki tingkat gairah kerja
yang berbeda-beda sehingga mempengaruhi motivasinya untuk bekerja yang juga dilandasi
oleh faktor eksternal dan faktor internal . Hal tersebut menjadikan peneliti ingin melakukan
penelitian di Kantor Camat Kubutambahan dengan judul penelitian “Pengaruh Kompensasi
dan Motivasi Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan”. Adapun hipotesis yang
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ingin dibuktikan kebenarannya yaitu diantaranya: (H1) Terdapat pengaruh kompensasi
terhadap kepuasan kerja Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. (H2)
Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Tenaga Kontrak Kantor
Camat Kubutambahan. (H3) Terdapat pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja
Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. (H4) Terdapat pengaruh
kompensasi terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja Pegawai Tenaga Kontrak Kantor
Camat Kubutambahan. Sementara untuk tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
(1) Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja, (2) Pengaruh motivasi terhadap kepuasan
kerja, (3) Pengaruh kompensasi terhadap motivasi, (4) Pengaruh kompensasi terhadap
kepuasan kerja melalui motivasi pegawai tenaga kontrak kantor camat kubutambahan.

2. Metode

Dalam penelitian yang dilakukan, digunakan desain penelitian kuantitatif kasual. Hal
Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana pengaruh kompensasi,
motivasi terhadapkepuasan kerja Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompensasi (X1), dan motivasi

(X2), serta variabel terikat adalah kepuasan kerja (Y). Subjek dalam penelitian ini adalah
Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan yang berjumlah 40 pegawai, dengan
penentuan sampel mengambil seluruh populasi yang ada dikarenakan kurang dari 100 orang
(Arikunto, 2012). Sementara untuk objek dalam penelitian ini yaitu Kompensasi, Motivasi
Kerja, dan Kepuasan Kerja.

Jenis data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh dengan cara langsung, dan untuk data sekunder berdasarkan
sumber yang telah ada sebelumnya. Maka metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data primer adalah dengan memberikan kuesioner. Menurut Wibowo (2012), metode kuisioner
merupakanserangkaian pernyataan yang disusun oleh peneliti berdasarkan indicator dari
masing-masing variabel yang berguna untuk mendapatkan data dari responden yang ada
melalui pernyataan yang tersedia dengan lima tingkatan sesuai dengan teknik skala likert di
masing-masing pernyataannya. Dalam penelitian ini dibuat angket tentang (1) Kompensasi
Pegawai Tenaga Kontrak di Kantor Camat Kubutambahan, (2) Motivasi Pegawai Tenaga
Kontrak Kantor Camat Kubutambahan, (3) Kepuasan Kerja Pegawai Tenaga Kontrak Kantor
Camat Kubutambahan. Kuesioner yang sudah ada akan disebar oleh peneliti, dan untuk
pengujian instrument kuesioner menggunakan uji validitas dan uiji reliabilitas agar kuesioner
bersifat valid dan reliabel. Uji validitas dan uji reliabilitas mennguakan bantuan program SPSS
20.0 for windows. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan alat analisis data yaitu analisis jalur (path analysis). Analisis jalur (path
analysis) adalah analisis yang membantu untuk mengetahui apakah untuk menuju variabel
terikat dengan secara langsung atau harus memlaui variabel mediasi (Sugiyono, 2017: 46).
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, atau analisisjalur adalah
penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model
kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2013: 249). Analisis ini
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Pengujian dengan analisis jalur
(path analysis) dibantu dengan aplikasi SPSS 20.0 for windows.

3. Hasil dan Pembahasan
Dari pengolahan data menggunakan analisis jalur dengan bantuan program SPSS,
didapatkan struktur pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada
Gambar 4.1 sebagai berikut.
Gambar 4.1

Struktur Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan
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Melalui analisis yang sudah dilakukan dengan metode analisis jalur, maka akan dapat
dilihat bagaimana pngaruh kompensasi dan motivasi terhadap kepuasan kerja baik untuk
pengaruh secara langsung, ataupun pengaruh tidak langsung dari masing-masing variabel.
Sumbangan pengaruh secara langsung dan tidak langsung dari variabel X1 dan X terhadap

Y tercantum pada Tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3
Hasil pengaruh langsung dan tidak langsung setiap variabel
Keterangan Langsung Tidak Langsung
X1 terhadap Y (Pyx1) Pyx1 = 0,660 -
X2 terhadap Y (Pyx2) Pyx2 = 0,749 -
X1 terhadap X2 (PX2X1) Px2x1 =0,389 | -
X1 terhadap Y melalui X2 - (Px2x1 . Pyx2) = 0,291

Hipotesis penelitian kedua “Terdapat pengaruh kompensasi terhadap kepuasan
kerja”. Melalui penelitian uji statistik path analysis pada Tabel 4.3 diperoleh hasil Pyxi= 0,660
dengan nilai p-value 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak. Ini artinya kompensasi (Xi)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja(Y) Pegawai Tenaga
Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. Pada Tabel 4.3 menunjukkan besar sumbangan
pengaruh langsung kompensasi (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar 0,660atau 66%.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi (X1) berperan dalam memengaruhi
kepuasan kerja Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. Dalam kuesioner,
trdapat dua indikator sebagai tolok ukur kepuasan kerja pegawai yaitu diantaranya; (1) gaji,
(2) fasilitas. Dapat dilihat bahwa Pegawai Tenaga Kontrak di Kantor Camat Kubutambahan
lebih dominan merasa setuju bahwa gaji yang diterima sudah sesuai dengan pekerjaan yang
diemban, begitu pula dengan perasaan aman dan fasilitas penunjang yang ada. Namun dari
beberapa jawaban responden juga masih terdapat ketidaksetujuan atas hal tersebut. Gaji yang
diterima masih dirasa belum sesuai dengan pekerjaan yang dilaksanakan. Dari penelitian yang
dilakukan, pembanding yang diberikan adalah bahwa pegawai tenaga kontrak dibedakan
menjadi dua, yaitu: menjadi pegawai dengan frekuensi lebih sering bekerja di lapangan, serta
pegawai yang bekerja melalui komputer di dalam ruangan. Pegawai yang memiliki tugas
lapangan dengan frekuensi lebih sering, merasa bahwa pekerjaan yang melibatkan fisik masih
perlu balas jasa yang lebih tinggi dari yang sudah ada. Dari penelitian yang telah dilaksanakan,
dapat penulis lihat bahwa fasilitas yang ada cukup untuk menunjang pekerjaan yang harus
diselesaikan oleh pegawai di Kantor Camat Kubutambahan. Walau demikian, fasilitas yang
ada masih belum bisa menjadikan pegawai bekerja secara efektif karena masih kurangnya
sarana yang ada seperti komputer yang hanya terdapat satu di masing-masing bagian bidang.
Kondisi tersebut membuat pegawai harus saling bergantian unutk menggunakan sarana yang
ada.

Hipotesis penelitian ketiga “Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan
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kerja”. Dari hasil penelitian uji statistik path analysis pada Tabel 4.3 diperoleh hasil Pyx2 =
0,749 dengan nilai p-value 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak. Ini artinya motivasi(X2)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja(Y) Pegawai Tenaga

Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. Pada Tabel 4.3 menunjukkan sumbangan pengaruh
langsung motivasi kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar 0,749 atau 74,9%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi (X1) berhubungan positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y) Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. Dari hasil yang
diperoleh, kesesuaian penghargaan atas prestasi pegawai ternyata memiliki nilai yang paling
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa apresiasi instansi kepada pegawai yang memiliki prestasi
masih kurang. Rendahnya apresiasi seperti pemberian reward, tentu dapat mempengaruhi
kepuasan kerja pegawai. Dengan adanya apresiasi tersebut, pegawai merasa bahwa jasa
yang sudah diberikan dihargai dan dipandang. Sementara itu, faktor hubungan dengan rekan
kerja memiliki nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keharmonisan antara pegawai
menciptakan suatu kepuasan kerja karena merasakan kenyamanan atas lingkungan sekitar.
Melalui penelitian yang sudah dilakukan, dapat dijelaskan bahwa motivasi dari dalam diri
pegawai tenaga kontrak cukup tinggi. Tingkat pendidikan yang masih dominan di jenjang SMA,
membuat pegawai masih cukup kesulitan dengan tugas-tugas yang harus diselesaikan.
Namun, keinginan untuk bertanya kepada rekan kerja lainnya terbilang tinggi. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pegawai tenaga kontrak di Kantor Camat Kubutambahan tetap ingin
berkembang, sehingga hal ini pula yang mendorong keharmonisan antar pegawai semakin
meningkat dan membuat rasa kepuasan kerja juga menjadi tinggi.

Hipotesis penelitian keempat “Terdapat pengaruh kompensasi terhadap motivasi
kerja”. Dari hasil penelitian uji statistik path analysis pada Tabel 4.3 diperoleh hasil Pxz2x1 =
0,389 dengan nilai p-value 0,013 < 0,05, sehingga Ho ditolak. Ini artinya kompensasi (X1)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja (X;) Pegawai Tenaga
Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. Pada Tabel 4.3 menunjukkan sumbangan pengaruh
langsung kompensasi (X1) terhadap motivasi kerja (X;) sebesar 0,389 atau 38,9%. Penelitian
ini menunjukkan bahwa kompensasi (X1) berperan dalam memengaruhi motivasi kerja (X2)
Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi berhubungan positif dan signifikan terhadap motivasi kerja Pegawai Tenaga
Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. Pemberian kompensasi yang sesuai dengan beban
kerja yang dilakukan, memberikan suatu dorongan untuk tetap bekerja berdasarkan
kesadaran untuk tetap bertahan hidup. Kompensasi dalam hal ini juga bukan hanya tentang
gaji yang diterima oleh pegawai, namun juga tentang rasa aman dan nyaman saat bekerja.
Kompensasi secara tak langsung yang diterima inilah yang menjadi suatu kelebihan dari
Pegawai Tenaga Kontrak di Kantor Camat Kubutambahan. Dari penelitian yang sudah
dilakukan, beberapa pegawai menjelaskan bahwa bekerja di Kantor Camat memberikan suatu
gambaran hidup yang lebih stabil di masyarakat karena memperoleh pendapat yang tetap
secara berkala serta tempat kerja yang jauh lebih nyaman dibandingkan dengan orang yang
tidak bekerja di kantoran. Hal ini pada akhirnya juga menyebabkan adanya pengaruh secara
langsung kompensasi terhadap motivasi kerja.

Hipotesis penelitian kelima “Terdapat pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja
melalui motivasi kerja”. Dari hasil penelitian uji statistik path analysis pada Tabel 4.3 diperoleh
hasil Pxox1 = 0,389 dan Pyx. = 0,749 sehingga sumbangan pengaruh tidak langsung
kompensasi (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) melalui nilai motivasi kerja(X:) didapat dari
pengalian (Px2x1)(Pyx2) sehingga hasilnya sebesar 0,291 atau 29,1 %. Penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi kerja (X2) mampu memediasi pengaruh kompensasi (Xi)
terhadap kepuasan kerja (Y) Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja melalui motivasi kerja. Hal ini berarti kompensasi adalah salah satubentuk
faktor yang memunculkan motivasi kerja pada pegawai yang nantinya akan mempengaruhi
tingkat kepuasan kerja. Namun, dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh langsung
kompensasi terhadap kepuasan kerja lebih besar, yaitu sebesar 0,660 atau 60%. Sedangkan

Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis | 130



Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 6 No. 1, Bulan April Tahun 2024
P-ISSN: 2685-5526

pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja lebih
rendah, yaitu sebesar 0,291 atau 29,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kompensasi
yang baik kepada Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan ternyata sudah
cukup memberikan kepuasan kerja yang baik pula, tanpa harus dimediasi oleh motivasi kerja
terlebih dahulu.

4. Simpulan dan Saran

Dari pengujian statistic uji analisis jalur, hipotesisi dan juga pembahasan yang sudah
dipaparkan sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan diantaranya yaitu: (1) Kompensasi
secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai
Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. (2) Motivasi secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat
Kubutambahan. (3) Kompensasi secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Pegawai Tenaga Kontrak Kantor Camat Kubutambahan. (4) Motivasi
mampu memediasi pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja Pegawai Tenaga Kontrak
Kantor Camat Kubutambahan.Hasil temuan menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi
dikategorikan baik terhadap kepuasan kerja. Sehingga saran yang dapat diberikan mengacu
pada temuan ini adalah agar instansi terkhusus di kecamatan tetap memperhatikan
pemberian kompensasi yang sesuai, serta pemberian motivasi yang lebih maksimal baik
melalui pemberian penghargaan atau apresiai lainnya agar kepuasan kerja khususnya
pegawai tenaga kontrak bisa tetap meningkat.
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